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Skripsi ini membahas tentang Pengelolaan Koleksi Langka Di Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Soppeng, dengan rumusan masalah
yaitu bagaimana proses pengelolaan koleksi langka di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Soppeng, dan bagaimana cara pemeliharaan koleksi langka
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengelolaan dan cara
pemeliharaan koleksi langka yang ditinjau dalam dua cara yaitu preventif
(pencegahan) dan kuratif (perbaikan) yang dilakukan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Soppeng.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, dan
metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Kepala Perpustakaan,
Kepala Bidang Pengolahan Layanan Perpustakaan, dan Pustakawan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng.
Hasil penelitian ini menunjukkan pengelolaan koleksi langka dilakukan
dengan beberapa kegiatan yaitu seleksi koleksi langka dengan cara mengambil
dari koleksi referensi, pengklasifikasian koleksi langka dengan menggunakan
DDC, pengkatalogan dengan menggunakan aplikasi Inlis, labeling buku, sampai
dengan penyimpanan koleksi langka di ruang khusus dan pelayanan kepada
pemustaka. Adapun cara pemliharaan koleksi langka di perpustakaan tersebut




Pentingnya pengelolaan dan pemeliharaan koleksi langka di perpustakaan
karena koleksi tersebut memiliki nilai sejarah dan informasi yang terkandung di
dalamnya sangat penting. Selain itu, koleksi langka merupakan koleksi yang sulit
ditemukan dipasaran. Hal ini dikarenakan koleksi langka sudah tidak terbit lagi.
Koleksi langka perpustakaan umumnya terbuat dari bahan kertas, selama
berada di ruang perpustakaan tentu saja akan mengalami perubahan kualitas dari
kertas tersebut hingga mengalami kerusakan. Salah satu usaha yang dilakukan
umtuk menyelamatkan koleksi perpustakaan dari kerusakan dengan pemliharaan
koleksi tersebut, karena dengan pemeliharaan tersebut dapat menjamin akses
informasi berkelanjutan (Asaniyah, 2017: 86).
Semakin tua usia suatu koleksi pustaka semakin banyak para peneliti yang
mencarinya. Para kaum budayawan, sejarahwan, arkeologi, maupun para peneliti
yang mencari informasi mengenai kehidupan, peristiwa yang terjadi di
masyarakat pada masa dulu. Para peneliti ini mencari buku-buku tersebut sebagai
obyek penelitian dari masing-masing disiplin ilmu yang mereka tekuni. Dalam
perkembangannya koleksi langka banyak dicari orang, terutama semakin
berkembangnya ilmu pengetahuan khususnya ilmu bidang budaya.
2Dari penjelasan di atas, maka pengelolaan koleksi langka penting dilakukan
untuk memudahkan temu balik informasi dan memperlancar kegiatan pelayanan.
Apabila pengelolaan semua koleksi tidak diperhatikan mengakibatkan salah satu
tujuan perpustakaan tidak dapat dicapai dan koleksi tersebut sulit untuk
ditemukan kembali karena tidak ada alat bantu yang bisa dimanfaatkan.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan,
pada Bab 1 Pasal 1, disebutkan bahwa yang dimaksud dengan perpustakaan
adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, atau karya rekam secara
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.
Untuk memenuhi kebutuhan yang disebutkan, maka prinsip perpustakaan
mempunyai tiga kegiatan pokok yaitu mengumpulkan semua informasi,
melestarikan, memelihara, dan merawat seluruh koleksi perpustakaan, agar tetap
dalam keadaan baik, utuh, layak pakai, dan tidak lekas rusak, baik karena
pemakaian maupun karena usianya, dan menyediakan informasi untuk siap
dipergunakan dan diberdayakan seluruh koleksi yang dihimpun di perpustakaan
untuk dipergunakan pemustaka.
Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng memiliki koleksi
langka yang sekarang koleksi tersebut menjadi bagian dari koleksi referensi.
Walaupun koleksi langka yang dimiliki perpustakaan tersebut hanya jumlahnya
ratusan namun kandungan isinya sangat penting sehingga koleksi tersebut
dijadikan koleksi referensi. Oleh karena itu, mengingat manfaat isinya yang
3sangat penting bagi masyarakat, koleksi langka perlu pengelolaan dan
pemeliharaan yang baik sehingga masyarakat dapat menikmati manfaatnya.
Adapun penelitian tentang koleksi langka telah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya, salah satunya penelitian yang dilakukan Dwi Julia
Hargiyanti (2009) yang berjudul Pengelolaan Koleksi Langka di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi DI Yogyakarta, hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam pengelolaan koleksi langka di perpustakaan tersebut
kurang baik terkhusus kepada pengadaan koleksi, sistem klasifikasi koleksi
langka yang masih bercampur antara sistem klasifikasi lama dan klasifikasi baru
sehingga menyulitkan pengguna dalam menelusur suatu koleksi serta kondisi
ruang koleksi langka yang kurang strategis.
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “ Pengelolaan Koleksi Langka di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini ialah:
1. Bagaimana pengelolaan koleksi langka di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Soppeng?
2. Bagaimana cara pemeliharaan koleksi langka di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Soppeng?
4C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis hanya akan berfokus pada Pengelolaan dan
Cara Pemeliharaan Koleksi Langka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Soppeng.
2. Deskripsi Fokus
Deskripsi fokus dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap
fokus penelitian sehingga tidak terjadi kekeliruan penafsiran pembaca.
a) Pengelolaan yaitu proses yang membantu kebijaksanaan dan tujuan
organisasi atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang
terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan. Selain itu,
diartikan juga sebgai proses melakukan kegiatan tertentu dengan
menggerakkan tenaga orang lain.
b) Koleksi langka merupakan sebuah koleksi yang sulit ditemukan karena
sudah tidak lagi terbit dan disebut juga koleksi kuno atau antik.
c) Pemeliharaan yaitu tindakan atau kegiatan mencegah, melindungi, dan
memperbaiki koleksi yang ada di perpustakaan, baik perlindungan dari
kerusakan oleh sebab alamiah, maupun kerusakan akibat ulah manusia.
Jadi, maksud dari pengelolaan koleksi langka yaitu melakukan serangkaian
kegiatan yang dimulai dari pengadaan koleksi, inventarisasi, pengolahan,
perawatan serta pemeliharaan sampai koleksi tersebut disimpan pada ruang
5penyimpanan koleksi. Dalam pemeliharaan ini ada dua kegiatan yang akan
dilakukan yaitu preventif (tindakan pencegahan) dan kuratif (perbaikan).
D. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “Pengelolaan Koleksi Langka di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng”, untuk memudahkan dalam
memahami isi penelitian ini, penulis menggunakan beberapa referensi utama yang
dianggap relevan dalam menunjang penelitian ini seperti:
1. Tugas akhir yang berjudul Pengelolaan Koleksi Langka di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
ditulis oleh Dwi Julia Hargiyanti (2009) yang membahas tentang
pengelolaan koleksi langka.
2. Pengelolaan Koleksi Langka dan Pendayagunaan Naskah Kuno ditulis oleh
Supriyono (2013), pembahasan di dalam tulisan ini memiliki kesamaan
dengan tulisan si penulis yang menyangkut masalah definisi koleksi langka,
kriteria koleksi langka dan kelompok koleksi langka.  Akan tetapi, dalam
tulisan ini membahas pula mengenai pengelolaan administrasi dan promosi
koleksi perpustakaan sedangkan dalam tulisan penulis membahas mulai dari
pengelolaan sampai pemeliharaan koleksi langka.
3. Pelestarian Informasi Koleksi Langka: Digitalisasi, Restorasi, Fumigasi;
Buletin Perpustakaan ini ditulis oleh Neneng Asaniyah (2017), yang
6membahas tentang proses melestarikan informasi koleksi langka dengan
cara mendigitalkan, restorasi dan fumigasi.
4. Pelestarian Koleksi Buku Langka Dalam  Upaya Menyelamatkan Bentuk
Fisik Buku dan Nilai Informasinya di Perpustakaan Universitas Sumatera
Utara; skripsi yang ditulis oleh Siti Aisyah Batubara (2013). Skripsi ini
membahas pelestarian koleksi buku langka baik dalam bentuk fisik bukunya
maupun nilai informasinya.
5. Upaya Pelestarian Naskah Kuno di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan; Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, dan
Kearsipan Khizanah Al-Hikmah. 3(1): hlm.89-100 yang ditulis oleh Hijrana
(2015) yang membahas pelestarian naskah kuno termasuk juga
pengalihmediaan, laminasi dan fumigasi.
6. Pelestarian Koleksi Buku Langka di Perpustakaan Departemen Pekerjaan
Umum; skripsi ditulis oleh Subhana Nurhidayat (2008), membahas
mengenai kondisi fisik buku langka di Perpustakaan DPU, menjelaskan
factor-faktor penyebab dan jenis kerusakan koleksi buku langka yang
ditemui, serta cara-cara yang dilakukan untuk pelestarian koleksi buku
langka termasuk pula pencegahan dan perbaikan koleksi tersebut.
Dari beberapa tulisan skripsi dan jurnal di atas, ada beberapa penelitian
sebelumnya mempunyai kesamaan judul namun memiliki pembahasan yang
berbeda dimana pada penelitian ini membahas mulai dari pengelolaan koleksi
langka sampai pemeliharaan koleksi langka serta lokasi penelitiannya yang
7berbeda sehingga menyebabkan cara pengelolaan koleksi langka dan
pemeliharaan kolekis tersebut pun dipastikan berbeda.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses
pengelolaan dan cara pemeliharaan koleksi langka yang ditinjau dalam dua cara
yaitu preventif (pencegahan) dan kuratif (perbaikan) yang dilakukan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk menambah pengetahuan kajian ilmu perpustakaan, khususnya
mengenai pengelolaan koleksi langka dan cara memelihara koleksi
tersebut,
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman
bagi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir.
F. Integrasi Keislaman
Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada semua hal
yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Saba’(34 : 28):
 ٓﺎَﻣَو ٰﻨْﻠَﺳَْرا ٓﺎﻛ ﱠﻻِا َﻚ ِسﺎﱠﻨﻠِّﻟ ًﺔﱠﻓ ٰﻟ ﱠو اًﺮْﯾَِﺬﻧ ﱠواًﺮْﯿَِﺸﺑ َنْﻮَُﻤﻠْﻌََﯾﻻ ِسﺎﱠﻨﻟا ََﺮﺜَْﻛا ﱠﻦِﻜ  .
Artinya:
8“Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui”.
Pada ayat ini Allah SWT, menerangkan bahwa Nabi Muhammad Saw bukan
saja sebagai pembawa berita gembira bagi orang-orang yang mempercayai dan
mengamalkan risalah yang dibawanya itu dan sebagai pembawa peringatan
kepada orang-orang yang mengingkarinya atau menolak ajaran-ajarannya namun
sebagau utusan kepada seluruh manusia. Nabi Muhammad Saw., adalah Nabi
penutup, pastilah risalah yang dibawanya itu berlaku untuk seluruh manusia
sampai hari kiamat (rahmatan lil alamin).
Ayat ini juga menjelaskan bahwa karena Nabi memiliki pengelolaan yang
kuat yang mampu mengelola dengan strategi dan langkah yang jitu. Maka Nabi
Muhammad ditunjuk oleh Allah SWT sebagai rasul yang memiliki kedudukan
yang paling tinggi.
Selain itu, pengelolaan sering juga disamakan dengan manajemen yang
artinya mengatur. Pengetahuan dasar dalam mengelola perpustakaan agar berjalan
dengan baik adalah ilmu manajemen, karena manajemen sangat diperlukan dalam
berbagai kehidupan untuk mengatur langkah-langkah yang harus dilaksanakan
oleh seluruh elemen dalam suatu perpustakaan. Adapun ayat Al-Qur’an yang
berhubungan dengan manajemen yaitu Al-Qur’an Surah Ash-Shaff (61: 4) :
ﻟا ﱠنِا ﱠﯨ ُٰﻘﯾ َﻦْﯾِﺬﱠﻟا ﱡﺐُِﺤﯾ َﮫ ِﻓ َنُْﻮِﻠﺘﺊ ِﮫِﻠْﯿِﺒَﺳﻔَﺻ ٰﯿُْﻨﺑ ْﻢُﮭﱠﻧ َﺄَﻛ ﺎ .ٌصْﻮُﺻْﺮ ﱠﻣ ٌﻦ
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“Sesungguhnya Allah Mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya
dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan
yang tersusun kokoh”.
Di dalam Tafsir Al-Misbah, Q.S. Ash-Shaff: 4 dijelaskan bahwa
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berjuang di jalan-Nya yakni
untuk menegakkan agama-Nya dalam bentuk satu barisan yang kokoh yang
saling kait berkait dan menyatu jiwanya lagi penuh disiplin seakan-akan mereka
karena kokoh dan saling berkaitan satu dengan yang lain bagaikan bangunan yang
tersusun rapi. Kata ﺎﻔَﺻ shaffan/barisan adalah sekelompok dari sekian banyak
anggotanya yang sejenis dan kompak serta berada dalam satu wadah yang kokoh
lagi tetatur. Sementara kata  ٌصْﻮُﺻْﺮ ﱠﻣ marshush berarti berdempet dan tersusun
rapi.
Yang dimaksud oleh ayat di atas, karena dalam pertempuran pun apalagi
dewasa ini pasukan tidak harus menyerang atau bertahan dalam bentuk barisan.
Makna dari penjelasan tersebut yaitu kekompakan anggota barisan, kedisiplinan
mereka yang tinggi, serta kekuatan mental mereka menghadapi ancaman dan
tantangan.
Ayat di atas menunjukkan betapa pentingnya kerjasama yang kokoh,
disiplin yang tinggi serta kekuatan mental yang baik dalam konsep manajemen
untuk menghadapi tantangan dan resiko ke depan, termasuk dalam segala bentuk
kegiatan organisasi.
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Begitupun dalam melakukan kegiatan pengelolaan koleksi di perpustakaan
harus memiliki kerjasama yang baik antar pengelola perpustakaan atau
pustakawan sehingga pengelolaan tersebut dapat dilaksanakan dengan efektif dan
efisien.
Selain melakukan pengelolaan, pustakawaan juga perlu pemeliharaan
koleksi dan memberi penanganan yang baik sehingga dapat menikmati hasilnya,
sesuai dalam firman Allah SWT., dalam Al-Qur’an Surah Al-Hijr (15: 9)
berfirman:
 .َنْﻮُﻈِﻔََﺤﻟ ُﮫَﻟ ﺎﱠﻧِاَوَﺮْﻛ ِّﺬﻟا َﺎﻨْﻟ ﱠﺰَﻧ ُﻦَْﺤﻧ ﺎﱠﻧِا
Artinya:
“Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti kami (pula)
yang memeliharanya”.
Ayat di atas menjelaskan bahwa kaum muslimin dalam memelihara Al-
Qur’an yaitu mereka melakukan beberapa cara baik itu menghafalnya,
menulisnya maupun membukukannya. Pemliharaan tersebut sangat penting
karena mengingat isi Al- Qur’an yang sangat penting dan merupakan Kalam
Allah SWT. Demikian halnya dengan koleksi langka yang harus dilestarikan
karena memiliki nilai informasi yang penting sehingga perlu dipelihara.
Menurut Mathar (2014: 119) dalam bukuya mejelaskan bahwa perbaikan
ataupun pemeliharaan yang dilakukan adalah salah satu konsep perubahan fisik
maupun  non-fisik dalam  segala bentuk aktivitas manusia. Pemeliharaan dalam
bentuk apapun adalah sesuatu yang diajarkan dalam Al-Qur’an. Suatu kaum yang
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melakukan pemeliharaan dan berpegang teguh pada agama Allah dan dilandasi
dengan semangat keikhlasan merupakan orang-orang mukmin yang dijanjikan
pahala yang besar oleh Allah SWT.
Oleh karena itu, berdasarkan ayat di atas maka secara tidak langsung Allah
SWT., memerintahkan kepada manusia untuk melakukan pemeliharaan dalam
menjalani profesi apapun, termasuk pustakawan yang harus menjaga dan





Menurut Online Dictionary for Library and Information Science, koleksi
langka adalah sebuah koleksi buku yang sulit ditemukan karena jumlahnya
terbatas. Ada beberapa pengertian koleksi langka menurut beberapa pakar sebagai
berikut:
Menurut BPAD (Supriyono, 2013: 3) mendefinisikan langka atau disebut
rare book, Antique book adalah jenis koleksi yang memiliki ciri-ciri tidak
diterbitkan lagi, sudah tak beredar dipasaran, susah untuk mendapatkannya,
memiliki nilai informasi kesejarahan, informasinya tetap. Sedangkan menurut
Susanto Zuhdi dalam Hargiyanti (2009: 11) langka berarti tinggal sedikit atau
nyaris punah, sedangkan pengertian tua lebih mengarah ke usia. Pengertian
langka dan tua lebih identik pada kondisis materi koleksi itu sendiri, jadi koleksi
langka dapat diartikan koleksi yang tidak terbit lagi, sekalipun usianya belum
begitu lama.
Menurut ALA Glosaary of Library term:
“with selection of term in related fields, ALA Chicago illionis,1943
rarebook is a book old, scarce, or difficult to find that it seldom appearre
in the book markets. Amongrare books may be included: incunabula,
sixteenth and seventeenth century editions,specially illustrated editions
book in fine bindings, unique copies, book of interst for their associaons”.
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Berdasarkan pernyataan di atas pengertian buku langka yaitu buku sudah
tua, langka atau sulit ditemukan dan jarang dipasaran. Biasanya buku langka juga
merupakan buku-buku edisi abad 16 – 17, edisi ilustrasi khusus atau buku yang
menarik institusi yang bersangkutan dan memiliki ruangan khusus sebagai tempat
penyimpanan yang biasa disebut rare books atau treasure book. Ini merupakan
bagian dari ruang baca dimana merupakan tempat menyimpan buku-buku yang
jarang dan memiliki nilai yang istimewa. (Supriyono, 2013: 3).
Suatu koleksi disebut langka karena dibuat dalam jumlah terbatas karena
keterbatasan teknologi dan sumber daya serta sulit ditemukan dipasaran. Selain
itu ada beberapa alasan mengapa koleksi disebut sebagai koleksi langka yaitu
koleksi buku baru yang diterbitkan secara terbatas disebut kategori koleksi langka
dan menjadi buruan kolektor, dan koleksi lama yang dicetak dalam jumlah
terbatas dan sulit ditemukan maka ia akan disebut koleksi langka.
Koleksi langka di perpustakaan mempunyai siklus hidup mulai dari
pengadaan, pengolahan, pelayanan dan pemeliharaan. Pada dasarnya koleksi
lanngka memiliki siklus hidup yang sama dengan koleksi umum. Hanya saja
koleksi langka akan memiliki perbedaan pada proses pelayanan dan
pmeliharaannya.
Dari beberapa pendapat di atas, penulis berpendapat bahwa koleksi langka
adalah sebuah koleksi yang sangat sulit ditemukan dipasaran karena terbatasnya
jumlah eksamplarnya baik itu sudah lama terbit atau buku tersebut dicetak masih
baru.
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1. Kriteria Koleksi Langka
Menurut Safak Muhammad dalam Hargiyanti (2009: 13) menyebutkan
bahwa beberapa kriteria buku langka yaitu sebagai berikut:
a) Buku baru tetapi dicetak dengan jumlah terbatas,
b) Buku terbitan lama yang sudah berumur puluhan bahkan ratusan tahun
yang bernilai sejarah, terkait tokoh penting di zamannya, atau peristiwa
penting masa lalu, dan
c) Buku yang sudah tidak diterbitkan lagi.
2. Kelompok Koleksi Langka
Menurut Sungkowo Rahardjo (Hargiyanti, 2009: 14) adapun kelompok
koleksi langka yaitu:
a) Kumpulan buku dari berbagai disiplin ilmu, terbitan mulai abad 16;
b) Kumpulan foto Jakarta Tempo Dulu;
c) Kumpulan ilustrasi tentang Indonesia : kesenian, kebudayaan, kegiatan
ekonomi, tempat bersejarah dan pemandangan alam;
d) Koleksi buku STER (*) ; disebut Ster karena mempunyai keunikan
(spesifikasi) tertentu, misalnya dari ukuran buku yang besar dan
mempunyai ilustrasi yang menarik. Koleksi ini jumlahnya sekitar 1.200
entri dengan tahun terbit mulai dari abad 17.
e) Koleksi Varia ; terdiri dari beberapa jenis, seperti naskah, litografi,
poster, lukisan, foto, sertifikat, leaflet, peta dan dokumen dengan
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jumlah koleksi sekitar 700 nomor/entri dan kira-kira sebanyak 40%
memiliki ilustrasi/lukisan ;
f) Kelompok Disertasi berbahasa Belanda, mulai dari tahun 1838-1940;
g) Buku-buku tentang Sukarno ( Presiden RI yang pertama);
h) Buku-buku Terlarang berdasarkan TAP MPR No. XXV/MPRS/1966,
berjumlah sekitar 500 entri.
B. Pengelolaan Koleksi Langka
Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “Management” atau dalam
dalam bahasa Indonesia disebut Manajemen. Manajemen berasal dari kata to
manage yang artinya mengatur, pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur
berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen.
Menurut Arikunto dalam Agusni (2013: 533) pengelolaan diartikan sebagai
suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang
untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu. Kemampuan
manajemen itu juga diperlukan untuk menjaga keseimbangan tujuan-tujuan yang
berbeda dan mampu dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Dalam KBBI pengelolaan adalah proses melakukan kegiatan tertentu
dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu kebijaksanaan
dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal
yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan.
Pengelolaan koleksi langka adalah serangkaian kegiatan yang menyangkut
berbagai aspek kegiatan, dimulai dari pengadaan koleksi, regestrasi dan
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inventarisasi, preservasi (perawatan) sampai koleksi tersebut disajikan di ruang
koleksi atau disimpan pada ruang penyimpanan koleksi. Pengelolaan koleksi
langka di perpustakaan dalam kaitannya dengan warisan budaya adalah tempat
penyimpanan, perawatan, pengamanan dan pemanfaatan benda materil dari hasil
budaya manusia dan lingkungannya guna menunjang upaya pelestarian dan
perlindungan kekayaan budaya bangsa (Supriyono, 2013: 4).
Namun pengelolaan koleksi langka dalam kaitannya dengan ilmu
pengetahuan pada umumnya mempunyai arti yang sangat luas. Koleksi langka
merupakan bahan penelitian ilmiah untuk generasi yang akan datang, sehingga
pengelolaan koleksi langka perlu berusaha untuk melengkapi dan
mengembangkan suatu obyek penelitian bagi pemustaka yang memerlukan.
Selain itu bertugas untuk menyediakan sarana kegiatan dan menyebarluaskan
hasil penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan dari kajian sejarah.
Berhubungan dengan pengelolaan koleksi ada beberapa kegiatan yang
dilakukan anatara lain yaitu:
1. Pengadaan Koleksi
Pengadaan koleksi adalah  upaya yang dilakukan oleh manajemen
perpustakaan untuk menyiapkan atau menambah koleksi, baik tercetak maupun
yang tidak tercetak untuk memenuhi kebutuhan data dan informasi para
pemustaka. Pengadaan koleksi harus berdasarkan analisis kebutuhan pemustaka.
Tanpa analisis sebelumnya, maka koleksi yang tersedia hanya akan menjadi
koleksi pelengkap dengan kuantitas aksesnya sangat rendah atau bahkan tidak
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pernah terakses sama sekali. Analisis kebutuhan pemustaka dapat dilakukan
dengan cara terstruktur maupun secara tidak terstruktur. Cara analisis yang
terstruktur misalnya melalui angket yang diberikan kepada responden dengan cara
penarikan sampel dari populasi pemustaka yang dilakukan secara baik dan benar.
Sementara cara analisis yang tidak terstruktur adalah dengan komunikasi secara
intensif yang dilakukan kepada para pemustaka.
Pengadaan koleksi dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa factor
internal, seperti koleksi yang sudah ada, koleksi yang dibutuhkan pemustaka,
anggaran perpustakaan, sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana
penunjang lain yang dimiliki oleh perpustakaan. Setiap proses membutuhkan
sebuah perencanaan yang baik. Perencanaan pengadaan koleksi sebaiknya
dilakukan dengan memperhatikan beberapa  pendekatan di bawah ini:
a) Inventarisasi koleksi yang telah tersedia
b) Membuat skala prioritas koleksi yang akan diadakan
c) Mencari pedoman tentang tata cara pengadaan koleksi
d) Mengakses data koleksi ke daftar bibliografi maupun catalog penerbit
e) Melakukan kerjasama dengan subject specialist
f) Inventarisasi koleksi yang dimiliki.
Sebagaimana yang sudah diutarakan di atas, analisis  kebutuhan pemustaka
merupakan factor paling penting dalam membuat kebijakan pengadaan koleksi.
Analisis kebutuhan pemustaka melalui metode dan alat ukur serta penentuan
sampel dari populasi secara baik dan benar pula akan menghasilkan akumulasi
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kebutuhan pemustaka yang berkorelasi tinggi dengan ketersediaan koleksi yang
ada di sebuah perpustakaan. Korelasi antara kebutuhan pemustaka dengan
ketersediaan korelasi akan berujung kepada peningkatan mutu layanan
perpustakaan.
Adapun menurut Supriyono (2013: 4) Pengadaan koleksi langka
merupakan suatu kegiatan pengumpulan berbagai naskah, tertulis, buku langka
yang akan dijadikan koleksi di Perpustakaan baik berupa naskah asli ataupun
tidak asli (replica). Pengadaan koleksi langka di lakukan dengan cara:




5) Hasil temuan (dari hasil sitaan)
6) Imbalan jasa (pembelian dari hasil warisan atau penemuan)
Pengadaan koleksi langka perpustakaan sebaiknya memiliki peraturan yang
menyangkut kebijakan pengadaan koleksi dan juga menyangkut pengamanan,
perawatan, perlindungan. Pengadaan koleksi langka memiliki tujuan yaitu:
1) Penyelamatan warisan sejarah nenek moyang dan sejarah budaya ,
2) Sebagai bahan penyebaran informasi mengenai warisan sejarah budaya
dengan melalui pameran koleksi langka baik temporer maupun lengkap.
Pengadaan koleksi langka harus bersifat aktif dan tanpa melakukan
tindakan apapun tetapi harus menyusun program pengadaan koleksi,
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untuk penyusunannya harus mempertimbangkan jumlah staf dan
melibatkan dana yang tersedia, disamping melibatkan siapa yang akan
dilibatkan dalam program koleksi dan berapa waktu yang dibutuhkan
untuk pengadaan koleksi.
Adapun hal-hal yang perlu dilakukan dalam pengadaan koleksi langka
yaitu:
a) Menyelamatkan suatu naskah kuno (dokumen tertulis atau yang tidak
tercetak) sebagai suatu naskah yang langka kemungkinan akan hilang
jika pengelola perpustakaan tidak segera menjadikan sebagai koleksi,
b) Buku langka, naskah, manuskrip yang dapat digunakan sebagai koleksi
pada masa yang akan datang.
Dalam menentukan kebijakan koleksi langka hal yang perlu
dipertimbangkan sebagai berikut:
1) Memiliki nilai informasi sejarah dan nilai informasi ilmiah yang tinggi,
2) Harus bisa dijadikan dokumen dalam arti sebagai bukti kenyataan dan
eksistensinya bagi peneliti ilmiah untuk bidang ilmu yang baru.
Begitupun dengan pertimbangan dalam skala prioritas yaitu penilaian untuk
naskah kuno, dan buku langka sebagai berikut:
1) Unik merupakan naskah kuno yang memiliki ciri khas tertentu
dibandingkan dengan naskah yang lain,
2) Hampir punah merupakan naskah yang sulit ditemukan karena dalam
jangka waktu sudah terlalu lama tidak dibuat lagi,
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3) Langka merupakan koleksi langka atau naskah kuno yang sulit
ditemukan karena tidak dibuat lagi atau karena jumlah hasil
pembuatnya hanya sedikit,
4) Masterpiece merupakan naskah kuno yang terbaik atau paling tidak
masih utuh.
Penanganannya harus dicatat di dalam buku register kemudian
penanganannya ditaruh di dalam rak-rak bagian ilmu masing – masing untuk
menunggu giliran direstorasi di bagian preservasi laboratorium jika naskah itu
rusak, jika naskah itu baik kondisinya hanya dibersihkan kotoran dari debu. Kalau
kebijakan pengadaan koleksi naskah kuno dalam bentuk hibah sebaiknya
dilakukan dengan pertimbangan yang lebih bijak sesuai visi koleksi langka,
mengingat dapat menyulitkan perpustakaan dalam penyimpanannya dan
penyajiannya untuk masa yang akan datang. (Supriyono, 2013: 6).
2. Inventarisasi
Bahan pustaka buku maupun majalah, Koran atau yang lainnya telah
datang di perpustakaan perlu diolah sedemikian rupa sehingga lebih berdaya guna
bagi pemustaka. Adapun langkah mengiventarisasi buku adalah pemberian
stempel buku dan pemberian nomor buku.
Kegiatan inventarisasi memiliki manfaat yang antaran lain adalah sebagai
berikut:
a) Memudahkan pustakawan dalam merencanakan pengadaan koleksi
pada tahun – tahun berikutnya,
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b) Memudahkan pustakawan melakukan pengawasan terhadap koleksi
yang dimiliki,
c) Memudahkan pustakawan dalam menyusun laporan tahunan tentang
perkembangan koleksi yang dimiliki.(Hargiyanti, 2009: 15).
Selain itu, menurut Qalyubi (2007), dengan membuat buku inventaris yang
baik serta pengisian data yang tepat maka perpustakaan akan mudah dalam
membuat statistik dan laporan tentang beberapa hal yaitu :
1) Jumlah bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan,
2) Jumlah judul dan eksemplarnya,
3) Jumlah judul dan eksemplarnya berdasarkan bahasa,
4) Jumlah buku fiksi, buku teks, buku referensi, dan lain-lain,
5) Jumlah penambahan bahan pustaka setiap tahun, dan
6) Jumlah anggaran yang dikeluarkan”.
Untuk inventarisasi pustaka dapat dipilih bentuk buku, kartu, maupun
dengan komputer. Adapun kolom inventarisasi dapat dipilih sebagai berikut:
1. Nomor urut
2. Tanggal: diisikan tanggal kapan buku bahan pustaka tersebut diterima
dan menjadi milik perpustakaan.
3. Nomor inventaris: kegiatan memberikan penomoran buku berdasarkan
urutan penerimaannya. Nomor inventaris disebut juga dengan nomor
induk buku yang merepresentasikan bahwa buku tersebut merupakan
koleksi kesekian yang dimiliki perpustakaan. Sebuah Setiap eksemplar
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bahan pustaka memiliki nomor induk yang berbeda meskipun judul,
pengerang, penerbit, dan tahun terbitnya sama. Apabila bahan pustaka
hilang kemudian diganti buku yang sama dengan cetakan yang sama
maka nomor induk yang digunakan sesuai dengan nomor induk dari
buku yang hilang. Nomor inventaris buku dapat merepresentasikan
jumlah keseluruhan bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan.
4. Asal: keterangan biasanya diisi dengan simbol sesuai dengan cara
pengadaannya. Misalnya : Pembelian (B), pemberian/hadiah/hibah (H),
Penggandaan (C).keterangan biasanya diisi dengan simbol sesuai
dengan cara pengadaannya. Misalnya : Pembelian (B),







Di Indonesia, usaha perawatan dokumen tertulis masih kurang mendapat
perhatian, padahal usaha ini seharusnya dilaksanakan lebih cermat mengingat
iklim tropis yang tidak menguntungkan pada pelestarian koleksi. Perawatan dan
pelestarian koleksi bukanlah hal baru bagi sebuah perpustakaan. Hal ini telah
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menjadi perhatian pustakawan sejak ribuan tahun yang lalu. Koleksi bahan
pustaka perlu dirawat dan dilestarikan untuk mewariskan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terkandung di dalam koleksi itu generasi yang  akan datang.
Namun demikian, tugas pelestarian dan perawatan  tersebut bukanlah tugas yang
mudah.
Dalam usaha perawatan koleksi, ada istilah-istilah baku yang biasa
digunakan pada lingkungan perpustakaan, yaitu pelestarian, pengawetan, dan
perbaikan. Pelestarian (preservasition) menurut definisi yang diberikan oleh
IFLA (International Federation of Library Association and Institution),
mencakup semua aspek usaha melestarikan koleksi bahan pustaka, keuangan,
ketegangan, metode, dan teknik, serta penyimpanannya. Definisi pengawetan
(Conservation) oleh IFLA dibatasi pada kebijaksanaan dan cara khusus dalam
melindungi koleksi bahan pustaka dan arsip untuk kelestarian koleksi tersebut
(Almah, 2012:163).
Maksud pelestarian ialah mengusahakan agar bahan pustaka tidak cepat
mengalami kerusakan. Koleksi yang mahal dan yang sudah langkah diusahakan
agar awet, dan bisa tahan lama.
Tujuan perawatan koleksi bahan pustaka yaitu:
b) Menyelamatkan nilai informasi dokumen
c) Menyelamatkan fisik dokumen
d) Mengatasi kendala kekurangan ruang
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e) Mempercepat perolehan informasi, maksudnya  dokumen yang
tersimpan dalam bentuk terekam sehingga sangat mudah untuk dapat
diakses, baik jarak dekat maupun jarak jauh sehingga pemakaian bahan
pustaka menjadi lebih optimal.
C. Pemeliharaan Koleksi Perpustakaan
Yang dimaksud dengan pemeliharaan di sini adalah tindakan atau kegiatan
mencegah, melindungi, dan memperbaiki koleksi yang ada di perpustakaan, baik
perlindungan dari kerusakan oleh sebab-sebab alamiah, maupun kerusakan akibat
tangan-tangan usil manusia.
Kerusakan oleh sebab-sebab alamiah misalnya keusangan bahan karena
memang sudah tua dimakan usia seperti contohnya buku menjadi rusak, meja
kursi rusak karena sudah lama digunakan dan sebagainya. Sedangkan kerusakan
yang disebabkan oleh tangan-tangan usil, misalnya uku disobek, dicoret-coret
sehingga mengganggu tulisan aslinya, cara duduk di kursi yang tidak betul
sehingga memepercepat kerusakan kursi yang didudukinya.
Dalam pemeliharaan ini ada dua cara kegiatan yang bisa ditempuh agar
kondisi perpustakaan dengan segala fasilitas, perabotan dan perlengkapannya
tetap dalam keadaan baik.
1. Tindakan Preventif
Tindakan preventif ini dimaksudkan untuk mencegah sebelum bahan atau
koleksi perpustakaan termasuk segala fasilitas, perabotan, dan perlengkapannya
mengalami kerusakan. Caranya antara lain sebagai berikut:
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a) Membersihkan secara rutin seluruh perabotan dan perlengkapan
perpustakaan, termasuk keadaan ruangan yang harus selalu dalam
keadaan bersih.
b) Membungkus atau member sampul setiap buku yang dimiliki oleh
perpustakaan.
c) Mengatur ventilasi udara supaya tetap dalam keadaan normal. Sinar
matahari diusahakan supaya tidak langsung menembus ruangan
perpustakaan.
d) Membersihhkan koleksi buku dan lainnya dengan menggunakan kebut
pembersih atau dengan lap bersih.
e) Memberi peringatan kepada para pengguna agar secara bersama-sama
turut menjaga kebersihan dan kelestarian perpustakaan.
f) Memasang rambu-rambu peringatan di ruang perpustakaan yang isinya
memohon kepada pengunjung agar menjaga kebersihan dan keamanan.
g) Tetap menjaga kerapihan letak buku-buku atau koleksi perpustakaan,
termasuk perlengkapan dan perabotnya agar selalu dalam keadaan siaga
layanan.
2. Tindakan Kuratif
Dalam dunia kesehatan, kuratif berarti pengobatan. Di perpustakaan,
tindakan kuratif mempunyai arti perbaikan atau pengobatan akan sesuatu yang
sudah terlanjur rusak. Seperti contohnya, buku-buku yang jilidnya rusak,
lembarannya rusak sebagian dan sobek sebagian. Kondisi buku atau bahan
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koleksi lain yang ada di perpustakaan  seperti itu bisa dilakukan dengan cara-cara
sebagai berikut:
a) Melaksanakan penjilidan sederhana terhadap buku-buku yang rusak
sebagian, seperti misalnya kulit buku lepas, sobek sebagian dan
kerusakan jenis lainnnya.
b) Melaksanakan penyemprotan dengan menggunakan obat-obat anti
serangga guna membunuh serangga pengganggu yang bercokol di sela-
sela buku dan koleksi lainnya di perpustakaan. Di samping itu, dengan
penyemprotan ini diharapkan juga bisa menetralisir ruangan dari
serangga pengganggu lainnya.
c) Mengganti bahan-bahan yang sudah rusak sekali dengan bahan yang
baru terutama jika buku-buku tersebut banyak peminatnya.
d) Meminta ganti rugi kepada pemustaka yang sengaja telah merusak atau






Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
merupakan penelitian yang lebih mengutamakan pada masalah proses dan
makna/persepsi, dimana penelitian ini diharapkan dapat mengungkap berbagai
informasi kualitatif dengan deskripsi-analisis yang teliti dan penuh makna.
Dalam penelitian kualitatif juga lebih menggunakan situasi sosial yang
terdiri dari tempat, pelaku, dan aktifitas yang berinteraksi secara sinergis.
Penelitian kualitatif berusaha mendapatkan pemahaman terhadap suatu fenomena
dan ekstrapolasi pada situasi yang sama. Penelitian kualitatif sangat efektif untuk
mendapatkan informasi budaya yang spesifik seperti nilai-nilai, opini, perilaku
dan konteks sosial pada suatu objek (Kuntari, 2007: 1).
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan jenis
penelitian kualitatif dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan data yang
penulis peroleh dari informan dan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan
terperinci tentang bagaimana pengelolaan koleksi langka di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kabupaten Soppeng maka pada penelitian ini menggunakan
metode wawancara.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Kantor Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Soppeng yang terletak tepat di Jl. Atta Benteng No. 5
Kabupaten Soppeng. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2018.
C. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang dimaksud merupakan data yang di peroleh dari
informan. Adapun untuk memperoleh data sesuai dengan yang diinginkan, maka
penulis menggunakan data primer dan data sekunder yaitu sebagai berikut:
a) Data primer adalah sumber data yang bersumber dari informan yang
ditemui langsung di lapangan yaitu dengan melakukan wawancara kepada
pejabat struktural dan pejabat fungsional pustakawan. Data primer disebut
juga data mentah, karena masih belum diolah untuk menghasilkan
kesimpulan. Adapun informan yang akan diwawancarai yaitu sebagai
berikut:
No. Nama Informan Jabatan
01 Drs. Ridwan, M. Si. Kepala Perpustakaan
02 Andi Masjunar, S. E.
Kabid. Pengolahan, Layanan dan
Pelestarian Bahan Perpustakaan
03 Bahtiar, S. Sos. Fungsional Pustakawan
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b) Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan mengkaji sejumlah
literatur, jurnal, dan bahan pustaka yang berkaitan dengan masalah
penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh data yang lengkap,
objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan
permasalahan penelitian.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:
1. Observasi (Pengamatan)
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan secara langsung
terhadap objek penelitian, mengamati langsung fenomena yang ada dilapangan
secara rinci. Kemudian akan diketahui beberapa fakta di lapangan dan mendapat
data yang nantinya akan dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut. Maksud dari
observasi ini peneliti akan mengamati langsung objek penelititan dengan mencatat
atau mengambil data yang berkaitan dengan pengelolaan koleksi langka tersebut.
2. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tanya-jawab yang dilakukan oleh peneliti
dengan informan yaitu Kepala Perpustakaan, Kabid. Pengolahan, Layanan dan
Pelestarian Bahan Perpustakaan, dan Fungsional Pustakawan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sopeng tentang proses pengelolaan dan
cara pemeliharaan koleksi langka di perpustakaan tersebut. Dengan wawancara
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ini dapat memudahkan peneliti untuk mendapatkan data atau informasi yang
semaksimal mungkin.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui bentuk
dokumentasi berupa gambar yang didapat saat penelitian dengan mengunakan alat
pengambil gambar yaitu telepon genggam. Tujuan dari dokumentasi ini agar hasil
penelitian dari observasi atau wawancara lebih dapat dipercaya.
E. Instrument Penelitian
Pada insrument penelitian ini, peneliti menggunakan alat bantu yang
dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang
digunakan sebagai berikut:
1. Pedoman wawancara, yakni dalam  mendapatkan data yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas maka penulis membuat petunjuk
wawancara untuk memudahkan penulis dalam memperoleh data yang
lengkap.
2. Tape record, yaitu penulis akan menggunakan handphone untuk merekam
percakapan tersebut, kemudian alat ini bisa digunakan juga untuk
mengambi gambar/dokumentasi sebagai bukti tambahan. Alat ini
digunakan penulis untuk merekam percakapan saat melakukan wawancara
sehingga informasi yang diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan
objektif.
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan
dianalisis dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam
bentuk naratif yang menyimpulkan bagaimana pengelolaan koleksi langka oleh
pustakawan. Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang mengutip konsep Miles dan
Huberman yang dikutip oleh Sugiyono (Adawiah, 2017: 49). Proses analisis data
dilakukan dalam tiga tahap yaitu:
a) Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan
kompleks, maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap
kurang penting. Dengan demikian data yang direduksi dapat memberi
gambaran yang jelas bagi peneliti untuk mendapat data selanjutnya.
b) Penyajian data yaitu data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja
selanjutnya.
c) Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
PENGELOLAAN KOLEKSI LANGKA DI DINAS PERPUSTAKAAN DAN
KEARSIPAN KABUPATEN SOPPENG
A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng
1. Sejarah Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Soppeng
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng yang terletak Jl.
Attang Benteng No. 5 dan memiliki jam pelayanan atau jam buka yaitu Senin-
Kamis Pukul 08.00 s/d 16.00 WITA, Jumat Pukul 08.00-16.30 WITA. Adapun
sejarah singkat terbentuknya perpustakaan tersebut dijelaskan pada penjelasan
berikut yaitu di dalam UU No. 32 tahun 2004 disebutkan bahwa Pemerintah
Daerah adalah Kepala Daerah beserta perangkat Daerah Otonomi yang lain
sebagai Badan Eksekutif Daerah. Kemudian tindak lanjut dari UU No. 32 tahun
2004 adalah dengan ditetapkannya peraturan pemerintah No. 84 tahun 2000
tentang pedoman organisasi Perangkat Daerah dan keputusan Menteri Dalam
Negeri No. 50 tahun 2000 tentang Pedoman Susunan dan Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Kota. Atas dasar tersebut pemerintah Kabupaten Soppeng
pada tahun 2001 telah membentuk Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten
Soppeng sesuai dengan Peraturan Daerah No. 05 tahun 2001.
Selanjutnya pada tahun 2008 Kelembagaan Baru dibentuk dari Kantor
Perpustakaan Daerah Kab. Soppeng menjadi Kantor Perpustakaan dan Arsip
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Daerah Kab. Soppeng sesuai dengan Peraturan Daerah No. 04 tahun 2008
tanggal 9 Januari 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Teknis Daerah Pemerintah Kabupaten Soppeng, yang
mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan pemerintahan daerah yang bersifat
spesifik di Bidang Perpustakaan dan Arsip Daerah yang menjadi tanggung
jawabnya berdasarkan kewenangan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kab. Soppeng yang
dibentuk berdasarkan Lembaran Daerah Kab. Soppeng No. 93 tahun 2008
tanggal 14 Januari 2008 yang dituangkan dalam Peraturan Daerah Kab. Soppeng
No. 4 tahun 2008 tanggal 9 Januari 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan
Tata kerja Lembaga Teknis Daerah Pemerintah Kab. Soppeng. Berkedudukan
sebagai Unsur Penunjang Pemerintah Kab. Soppeng di
Bidang Penyelenggaraan Pelayanan kepada Masyarakat dalam
rangka pelayanan bahan pustaka untuk meningkatkan pengembangan
pendidikan dan minat baca masyarakat.
Peraturan Daerah Kabupaten Soppeng No. 5 tahun 2016 tentang
Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah pasal 3 huruf d angka 8 yang
menyatakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang Perpustakaan dan urusan pemerintahan di bidang Arsip
dengan Tipe B. Adapun pasal 15 tentang Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
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menyatakan ayat 1 Dinas perpustakaan dan kearsipan sebagaimananya dimaksud
dalam pasal 3 huruf d angka 8, mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan
urusan pemerintahan bidang Perpustakaan dan Kearsipan yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah. Ayat
2 berisi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dalam melaksanakan  tugas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi:
a. Perumusan kebijakan penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang
perpustakaan dan kearsipan,
b. Pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan bidang perpustakaan dan
kearsipan,
c. Pelaksanaan kebijakan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan
pemerintahan bidang perpustakaan dan kearsipan,
d. Pelaksanaan administrasi dinas urusan pemerintahan bidang
perpustakaan dan kearsipan, dan
e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan
tugas dan fungsiya.
2. Visi dan Misi
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng memiliki visi dan
misi sebagai berikut:
a. Visi
Menjadikan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai Pusat Belajar
Masyarakat dan Pusat Arsip Kabupaten Soppeng.
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b. Misi
1) Memelihara, mengamankan, dan mendayagunakan arsip sebagai
informasi dalam menyelenggarakan pemerintahan yang akuntabel,
2) Meningkatkan kualitas pengelola perpustakaan dan kearsipan,
3) Meningkatkan kualitas jasa perpustakaan, informasi kearsipan baik
untuk masyarakat maupun institusi,
4) Meningkatkan, mengembangkan minat baca, serta budaya baca
masyarakat.
3. Struktur Organisasi
Uraian struktur organisasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Soppeng yaitu:
a) Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Drs. Ridwan, M. Si.
b) Sekretaris
Rusman, S. Sos.
c) Kasubag. Umum dan Kepegawaian
Fatmawati, S. E., M. M.
d) Kasubag. Perencanaan Pelaporan, dan Keuangan
Muhammad Bakhtiar, S. E.
e) Kabid. Pengolahan, Layanan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan
Andi Masjunar, S. E.
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1) Kasi. Pengembangan Koleksi dan Pengolahan Bahan
Perpustakaan
Andi Awatif Isfaniah, S. Sos.
2) Kasi. Layanan, Otomasi, dan Kerjasama Perpustakaan
Hj. Nurhaedah
3) Kasi. Pelestarian Bahan Perpustakan
Hasnih, S. E.
f) Kabid. Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran
Membaca
Andi Itawarnida Dewaraja, S. E.
1) Kasi. Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan
Hj. ST. Malana Zakariah, S. E.
2) Kasi. Pembinaan dan Pengembangan Tenaga Perpustakaan
Inani, S. Sos.
3) Kasi. Pengembangan Pembudayaan Kegemaran Membaca
Risal Nur, S. Sos.
g) Kabid. Pembinaan dan Pengelolaan Kearsipan
Dra. Herlina R.
1) Kasi. Pembinaan Kearsipan
Nurhadiah, S. Sos.
2) Kasi. Pengelolaan Arsip
A. ST. Habiba, S. Sos.
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3) Kasi. Pengawasan, Layanan dan Pemanfaatan Arsip
Hj. Fariatna, S. E.
h) Kelompok Jabatan Fungsional Pustakawan
1) Bahtiar, S. Sos.
2) Hj. Gustini, S. Sos.
3) Heriady, S. Sos
4) Uswatun Hasanah, S. Hum.
4. Koleksi
Adapun jumlah buku perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Soppeng pada tahun 2001-2017 yaitu:
No. TAHUN JUDUL EKSAMPLAR KETERANGAN
1 2001 1.150 1.150 Pemberian dari BagianOrganisasi
2 2002 376 1.015 Pembelian APBD Tk. II
3 2003 163 674 Pembelian APBD Tk. II
4 2004 311 647 Pembelian APBD Tk. II
5 2005 137 290 Pembelian APBD Tk. II
6 2006 2.536 11.578 Pembelian APBD Tk. II
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7 2007 948 5.659 Pembelian APBD Tk. II
8 2007 500 500 Bantuan SIKIB
9 2007 481 1.831
Bantuan Badan Arsip dan
Perpustakaan Provinsi
Sul-Sel
10 2008 582 4.485 Pembelian APBD Tk. II
11 2009 538 2.996 Pembelian APBD Tk. II




13 2011 426 1.278 Pembelian APBD Tk. II
14 2012 381 1.141 Pembelian APBD Tk. II
15 2013 550 2.200 Pembelian APBD Tk. II
16 2014 900 2.700 Pembelian APBD Tk. II
17 2015 747 1.508 Pembelian APBD Tk. II
18 2016 570 1.458 Pembelian APBD Tk. II
19 2017 744 1.549 Pembelian APBD Tk. II
Jumlah 12.711 44.001
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah koleksi buku di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng yaitu sebanyak 12.711 judul dan
44.001 eksamplar.
5. Layanan Perpustakaan
Teknis layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng
yaitu layanan terbuka. Maksudnya, layanan ini merupakan suatu cara yang
memungkinkan pemustaka untuk masuk ke ruang koleksi untuk memilih dan
mengambil sendiri koleksi sesuai yang diinginkan.
Adapun kegiatan layanan perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Soppeng yaitu mencakup:




e) Layanan bimbingan dan pendidikan pemustaka,
f) Layanan pinjam antar perpustakaan,
g) Layanan bimbingan teknis dan diklat tenaga pengelolah
perpustakaan,
h) Layanan perpustakaan keliling, dan
i) Layanan Storytelling.
6. Kegiatan Promosi Perpustakaan
a) Menyebarkan pamflet, leaflet, brosur dan media promosi lainnya,
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b) Menyelenggarakan sosialisasi ke sekolah-sekolah,
c) Mengadakan kegiatan pameran buku/perpustakaan,
d) Menyelenggarakan lomba-lomba yang berkaitan dengan
peningkatam minat dan budaya,
e) Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dengan tujuan
permasyarakatan minat dan budaya baca.
B. Pengelolaan Koleksi Langka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Soppeng
Pengelolaan koleksi langka adalah serangkaian kegiatan yang menyangkut
berbagai aspek kegiatan, dimulai dari seleksi koleksi, regestrasi dan inventarisasi,
pemeliharaan sampai koleksi tersebut disajikan di ruang koleksi atau disimpan
pada ruang penyimpanan koleksi. Maka dari itu peneliti melakukan wawancara
kepada informan 03 mengenai proses pengelolan koleksi langka di perpustakaan
tersebut yang menyatakan:
“Proses pengelolaan koleksi langka sama dengan pengelolaan koleksi
umum lainnya hanya saja yang membedakan yaitu kegiatan seleksinya,
penyimpanan koleksinya, dan pelayanannya.” (Bahtiar, Pustakawan, 21
Juni 2018).
Seperti yang diungkapkan oleh informan 03 di atas diperkuat oleh
pernyataan informan 02 (Kabid. Pengolahan Layanan dan Pelestarian Bahan
Perpustakaan) yaitu menyatakan:
“Yang membedakan koleksi langka dengan koleksi umum lainnya yaitu
koleksi langka buku langka yaitu koleksi buku yang sudah tidak terbit lagi
yang di simpan  dengan baik sebagai koleksi referensi, sedangkan koleksi
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umum yaitu koleksi buku yang masih diminati untuk dibaca oleh
pengunjung perpustakaan.” (Andi Masjunar, 21 Juni 2018).
Dari pernyataan kedua informan tersebut maka peneliti berpendapat bahwa
proses pengelolaan koleksi langka sama dengan koleksi bahan pustaka pada
umumnya, yaitu dengan melakukan kegiatan seperti seleksi, mengklasifikasikan,
mengkatalogan, melebeling, penyampulan, dan menyimpan di rak sesuai
tempatnya masing-masing.
Dalam hal proses pengelolaan koleksi langka ada beberapa hal yang
dilakukan yaitu:
1. Seleksi
Seleksi koleksi langka yang dilakukan di perpustakaan tersebut yaitu
dengan cara mengambil dari koleksi referensi yang dilakukan dengan cara
menyeleksi buku-buku yang ada di bagian referensi yang sekirannya buku-buku
tersebut sudah sangat langka dan sangat sulit ditemukan di pasaran namun
kandungan informasinya sangat penting. Sesuai dengan pernyataan informan 02
sebagai berikut:
“..... koleksi langka diambil dari sebagian koleksi referensi karena koleksi
langka itu memang sulit ditemukan tetapi isinya masih sangat penting
sehingga dapat dipakai sebagai bahan referensi”. (Andi Masjunar, Kepala
Bidang Pengolahan, Layanan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan, 21 Juni
2018).
Berdasarkan pernyataan di atas, koleksi langka termasuk dalam kategori
koleksi referensi. Pengadaan dengan cara ini harus sangat diperhatikan dengan
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mempertimbangkan dan berpedoman pada kriteria seleksi koleksi langka.
Selanjutnya ada beberapa kriteria koleksi langka yang ditetapkan sebagai berikut:
a) Mengandung nilai historis yang tinggi,
b) Jarang atau sangat sulit ditemukan di pasaran atau toko-toko buku
c) Tidak lagi diterbitkan oleh lembaga penerbitnya,
d) Memiliki kandungan informasi yang tetap,
e) Buku yang berangka tahun terbit sekitar 20 tahun kebelakang.
2. Pengolahan Koleksi Langka
Sebelum dilayankan kepada pemustaka maka dilakukan pengolahan
koleksi langka yaitu sebagai berikut:
a) Klasifikasi koleksi langka
Sistem pengklasifikasian yang diterapkan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Soppeng yaitu sistem klasifikasi DDC (Dewey Decimal
Classification) sesuai dengan pernyataan informan 03 menyatakan:
“Sistem klasifikasi yang digunakan di sini yaitu DDC mulai dari kelas 000
sampai dengan 999, penggunaan DDC tersebut bukan hanya pada koleksi
umum namun koleksi referensi termasuk juga di situ koleksi langka juga
menggunakan  klasifikasi DDC”. (Bahtiar, Pustakawan, 21 Juni 2018).
Dari pernyatan di atas, di perpustakaan tersebut mengelompokan 10 kelas









700 Kesenian, Olah Raga
800 Kesusastraan
900 Sejarah dan Geografi
Berdasarkan DDC di atas, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Soppeng memiliki koleksi langka yang membahas mulai dari nomor klasifikasi
000- 900, namun diantara koleksi tersebut paling banyak membahas mengenai
ilmu sosial, bahasa dan ilmu murni yaitu mulai dari nomor klasifikasi 300 sampai
dengan 599. Koleksi langka di perpustakaan tersebut berjumlah sekitar 100-200
buku. Berikut beberapa judul buku koleksi langka yaitu:
1) Judul: Otonomi Daerah dan Kepala Daerah Memasuki Abad XXI:
Dr. H. Andi Mustari Pide, S.H.
Tahun: 2001
Label:







3) Judul: Linguistik Indonesia
Tahun: 2003
4) Judul: Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 80 Th 2003




5) Judul: Budi Daya Udang Gajah
Tahun: 2006
Label:
6) Judul: Seni Industri Pertanian: Jamur Merang
Tahun: 2006
Label:




















9) Judul: Kepemimpinan H. Z. B. Palaguna
Tahun: 2000
Label:
10) Judul: RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional) 2004-2009
Label:
b) Katalogisasi Koleksi Langka
Katalog berarti daftar berbagai jenis koleksi perpustakaan yang disusun


















Kabupaten Soppeng memiliki suatu sistem yang berbasis elektronik yaitu aplikasi
Inlis. Uraian tersebut sesuai dengan pernyataan informan 03 yaitu:
“Kalau masalah pengkatalogan di perpustakaan ini yaitu memakai aplikasi
Inlis seperti yang digunakan di Perpustakaan Nasional. Tetapi di sini
sementara masih dalam proses penginputan koleksi. ”. (Bahtiar,
Pustakawan, 21 Juni 2018).
Aplikasi tersebut menjalankan beberapa kegiatan yang ada pada layanan
sirkulasi yaitu mesin pencarian, menu koleksi, dan transaksi peminjaman. Proses
penginputan yang dilakukan yaitu setiap buku yang sudah diklasifikasi langsung
diinput ke dalam aplikasi Inlis tersebut. Pada bagian penginputan koleksi ada
beberapa bagian yang harus diisi yaitu judul buku, penanggung jawab, edisi, data
khusus, deskrifsi fisik, penerbitan, catatan umum, serta ISBN dan harga.
Namun aplikasi tersebut baru diterapkan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Soppeng, sehingga di perpustakaan itu sementara masih
melakukan penginputan semua koleksi perpustakaan termasuk koleksi langka
yang dimiliki perpustakaan tersebut.
3. Pelabelan Buku (Labeling)
Pada proses pelebelan buku informan 03 menyatakan bahwa:
“Kegiatan labeling di sini sama dengan labeling di perpustakaan lain pada
umumnya, yaitu dengan menempelkan label pada punggung buku”.
(Bahtiar, Pustakawan, 21 Juni 2018).
Berdasarkan dengan pernyataan di atas, penulis berpendapat bahwa setelah
kegiatan pengolahan kemudian dilakukan kegiatan melabel buku. Memberi label
seperti labeling yang biasa dilakukan di setiap perpustakaan, begitupun di Dinas
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Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng juga melakukan labeling dengan
cara ditempelkan pada punggung buku kurang lebih 3 cm dari ujung bawah buku.
Di perpustakaan tersebut memiliki label yang bertuliskan nama
perpustakaan, kode jenis koleksi, nomor klasifikasi, tiga huruf awal nama
pengarang yang ditulis dengan huruf kapital, dan satu huruf depan judul buku
yang ditulis dengan huruf kecil. Kemudian setelah dilabel buku tersebut biasanya
dibungkus agar buku tersebut tetap terlindungi dari kerusakan.
4. Penyimpanan di Rak
Mengenai dengan penyimpanan koleksi langka, peneliti sudah
mewawancarai informan 02 yang menyatakan bahwa:
“Sistem penyimpanan yang digunakan dalam pengelolaan koleksi langka
yaitu koleksi buku langka yang tidak terbit lagi (lama) disimpan sesuai
dengan jenis buku, judul buku, dan pegarang buku. Adapun fasilitas khusus
untuk koleksi langka yaitu ruangan khusus. Namun, sekarang koleksi
langka tersebut disimpan di ruang koleksi referensi karena ruangan untuk
koleksi langka belum ada dan bagaimanapun juga koleksi langka tersebut
termasuk juga koleksi referensi.” (Andi Masjunar, Kepala Bidang
Pengolahan, Layanan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan, 21 Juni 2018).
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa penyimpanan
koleksi langka berada di ruangan koleksi referensi dan didalam ruangan tersebut
memiliki 5 rak besar untuk menyimpan koleksi buku langka dan koleksi referensi
tersebut. Adapun penyusunan koleksi langka di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Soppeng yaitu koleksi tersebut langsung disimpan di rak
yang sesuai dengan nomor klasifikasinya sehingga semua koleksi yang subyeknya
sama dapat berkumpul pada satu rak.
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Setelah penyusunan koleksi di rak, kegiatan selanjutnya yaitu pelayanan
koleksi langka kepada pemustaka. Pada umumnya teknis layanan yang paling
dikenal di perpustakaan ada 2 yaitu layanan terbuka (open access) dan layanan
tertutup (closed access). Begitupun di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Soppeng memiliki teknis layanan terbuka, layanan ini merupakan
suatu cara yang memungkinkan pemustaka untuk masuk ke ruang koleksi umum
maupun koleksi langka untuk memilih dan mengambil sendiri koleksi sesuai yang
diinginkan.
Walaupun memakai sistem layanan terbuka namun tetap saja koleksi
langka tersebut tidak diperbolehkan untuk dipinjamkan, dikarenakan jumlah
koleksinya yang terbatas dan masih ada pemustaka lain yang membutuhkannya
pula. Hal ini juga berhubungan dengan pernyataan informan 03 yang mengatakan
koleksi langka tersebut sudah sangat sulit untuk didapatkan dan koleksinya pun
sangat kurang di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng ini
sehingga apabila dipinjamkan akan mengancam kepunahan koleksi tersebut.
C. Cara Pemeliharaan Koleksi Langka
Pemeliharaan yang dimaksudkan adalah tindakan mencegah, melindungi,
dan memperbaiki koleksi dan semua fasilitas yang digunakan untuk koleksi
tersebut. Kerusakan yang dialami oleh koleksi langka dapat disebabkan karena
memang koleksi tersebut sudah tua dimakan usia seperti contohnya buku menjadi
lapuk dan fasilitasnya juga sudah tak terawat karena sudah jarang terpakai.
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Adapun kerusakan lainnya yang disebabkan oleh keusilan pemustaka yaitu
sebagian buku disobek, dicoret-coret dan cara duduk di kursi juga tidak betul
sehingga mempercepat kerusakan kursi.
Sesuai dengan hasil wawancara dengan informan 02 yang menyatakan
bahwa:
“Cara pemeliharaan koleksi langka yaitu buku langka disimpan sesuai
dengan jenis bukunya di suatu ruangan tertutup.” (Andi Masjunar, Kepala
Bidang Pengolahan, Layanan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan, 21 Juni
2018).
Selain pernyataan informan 02 tersebut, menurut pengamatan penulis di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng pustakawan melakukan
dua kegiatan yang bisa ditempuh dalam pemeliharaan koleksi langka dan
fasilitasnya yaitu tindakan pencegahan dan tindakan pengobatan/perbaikan atau
biasa disebut tindakan preventif dan kuratif.
1. Tindakan Preventif
a) Membersihkan secara rutin seluruh perabotan dan koleksi langka dengan
alat seperti Vocum Cleaner dan kemoceng,
b) Membungkus atau memberi sampul pada buku langka tersebut,
c) Membersihkan koleksi buku langka dengan kemoceng atau dengan lap
bersih,
d) Menjaga kerapian letak koleksi buku langka tersebut.
50
2. Tindakan Kuratif
a) Melakukan penjilidan sederhana terhadap koleksi buku langka yang
rusak,
b) Menyemprotkan obat-obat anti serangga untuk menetralisir ruangan dari
serangga pengganggu,





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Proses pengelolaan koleksi langka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Soppeng melakukan suatu kegiatan yaitu:
a) Seleksi koleksi langka yaitu dengan cara mengambil dari koleksi
referensi yang dilakukan dengan cara menyeleksi buku-buku yang ada
dibagian referensi yang sekirannya buku-buku tersebut sudah sangat
langka dan sangat sulit ditemukan dipasaran namun kandungan
informasinya sangat penting.
b) Sistem pengklasifikasian yang diterapkan yaitu sistem klasifikasi DDC
(Dewey Decimal Classification).
c) Dalam pengkatalogan menggunakan suatu sistem otomasi yaitu aplikasi
Inlis. Namun program tersebut baru diterapkan di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kabupaten Soppeng, sehingga di perpustakaan itu
sementara ini masih melakukan penginputan semua koleksi
perpustakaan termasuk koleksi langka yang dimiliki perpustakaan
tersebut.
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d) Melakukan lebeling dengan cara ditempelkan pada punggung buku
kurang lebih 3 cm dari ujung bawah buku. Di perpustakaan tersebut
memiliki lebel yang bertuliskan nama perpustakaan, kode jenis koleksi,
nomor klasifikasi, tiga huruf awal nama pengarang yang ditulis dengan
huruf kapital, dan satu huruf depan judul buku yang ditulis dengan
huruf kecil. Kemudian setelah dilabel buku tersebut biasanya
dibungkus agar buku tersebut tetap terlindungi dari kerusakan.
e) Penyimpanan koleksi langka berada di ruangan koleksi referensi
perpustakaan tersebut dikarenakan tempat penyimpanan koleksi langka
tidak memadai dan koleksi tersebut merupakan pula bagian dari koleksi
referensi yang sudah tidak terbit lagi dan sudah jarang ditemukan.
f) Pelayanan koleksi tersebut menggunakan pelayanan referensi dengan
sistem terbuka (open access) yaitu memungkinkan pemustaka untuk
masuk ke ruang koleksi langka untuk memilih dan mengambil sendiri
koleksi sesuai yang diinginkan. Walaupun memakai sistem layanan
terbuka namun tetap saja koleksi langka tersebut tidak diperbolehkan
untuk dipinjamkan, dikarenakan jumlah koleksinya yang terbatas dan
masih ada pemustaka lain yang membutuhkannya pula.
2. Melakukan dua kegiatan yang bisa ditempuh dalam pemeliharaan koleksi
langka dan fasilitasnya yaitu tindakan pencegahan dan tindakan
pengobatan/perbaikan atau biasa disebut tindakan preventif dan kuratif.
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B. Saran
Sebaiknya Dinas Perpustakan dan Kerasipan Kabupaten Soppeng
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai khusus untuk koleksi langka
tersebut seperti menyediakan ruang khusus untuk koleksi tersebut.
Begitupun dalam hal pelayanan, sebaiknya menggunakan sistem layanan
tertutup yaitu pemustaka tidak dibolehkan untuk memilih dan mengambil sendiri
koleksi langka namun akan diambilkan oleh pustakawan di perpustakaan tersebut,
hal ini dikarenakan untuk mencegah kerusakan pada koleski langka.
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A. Kepala Kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Soppeng
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya Kantor Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Soppeng ?
2. Apa visi dan misi dari Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten
Soppeng ?
3. Bagaimana struktur organisasi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Soppeng ?
4. Siapa saja yang menangani pengelolaan koleksi perpustakaan?
5. Layanan apa saja yang dimiliki Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Soppeng ?
B. Kepala Bidang Pengolahan Koleksi
1. Bagaimana proses pengelolaan koleksi langka di Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Soppeng?
2. Apakah yang membedakan pengelolaan koleksi langka dengan koleksi
umum lainnya di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Soppeng?
3. Bagaimana sistem penyimpanan yang digunakan dalam pengelolaan koleksi
langka di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Soppeng?
4. Bagaimana cara pemeliharaan koleksi langka di Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Soppeng?
5. Apakah ada fasilitas khusus untuk koleksi langka tersebut dibandingkan
dengan koleksi umum lainnya?
6. Apa saja hambatan yang dialami dalam pengelolaan koleksi langka Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Soppeng?
7. Bagaimana upaya mengatasi hambatan tersebut ?
C. Pustakawan
1. Bagaimana keadaan ruangan penyimpanan koleksi langka di Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Soppeng?
2. Berapa kali dilakukan pembersihan ruangan penyimpanan koleksi langka di
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Soppeng?
3. Apa saja yang digunakan dalam pembersihan ruangan penyimpanan koleksi
langka di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Soppeng?
4. Bagaimana prosedur pelayanan koleksi langka di Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Soppeng?
5. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengelolaan koleksi langka pada
kantor ini?
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